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ABSTRACT
A moral educator is one of the prerequisites for implementing education. Educators
who have good morals will be able to carry out their duties and obligations well in providing
education to their students. Educators are responsible for passing on the values and norms to
the next generation so that a value conservation process occurs because through the educational
process efforts are made to create new values. Teachers as educators and human elements in
education must uphold the rules in behaving (immoral) so that they are always within the
prevailing norms so that the expectations of students to imitate good deeds and good behavior
can also be implemented.
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I. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan bagian dari tugas
dan tanggung jawab negara, sebagaimana yang
diamanatkan dalam pasal 31 UUD 1945 ayat 3
yang menyebutkan, Pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-
undang. Adapun undang-undang yang
mengatur tentang sistem pendidikan nasional
adalah Undang-Undang Republik Indonesia
No.20 Tahun 2003 yang sebagai perundang-
undangan dan pedoman dalam menjalankan
sistem pendidikan beserta tugas dan kewajiban
segala komponen yang terkait  di dalamnya.
Pendidikan merupakan bagian yang
integral dalam pembangunan. Proses
pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan
proses pembangunan itu sendiri. Pembangunan
diarahkan dan bertujuan untuk
mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas yang diperoleh melalui proses
pendidikan. Sumber daya yang berkualitas itu
dengan sendirinya akan menunjang
pelaksanaan pembangunan itu.
Pendidikan di Indonesia adalah
pendidikan yang dilaksanakan di bumi
Indonesia dan untuk kepentingan bangsa
Indonesia. Pendidikan di Indonesia diatur oleh
undang-undang Republik Indonesia No. 20
tahun 2003 yaitu undang-undang yang
mengatur tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pengertian pendidikan dalam undang-undang
Republik Indonesia no.20/2003 adalah sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan sebagai suatu usaha sadar dan
terencana dimaksudkan bahwa pendidikan
diselenggarakan berdasarkan rencana yang
matang, mantap, jelas, lengkap, menyeluruh,
serta berdasarkan pemikiran yang rasional dan
objektif. Pendidikan tidak diselenggarakan
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secara tidak sengaja atau bersifat insidental dan
seenaknya, atau berdasarkan mimpi siang
bolong dan penuh fantasi (Hamalik, 2003:2).
Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan
untuk mengembang kualitas manusia. Sebagai
suatu kegiatan yang sadar akan tujuan maka
dalam pelaksanaannya berada dalam suatu
proses yang berkesinambungan dalam setiap
proses dan jenjang pendidikan. Semuanya
berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang
integral.  Peningkatan kualitas sumber daya
manusia merupakan prasyarat mutlak untuk
mencapai tujuan pembangunan. Salah satu
wahana untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia tersebut adalah pendidikan
sehingga kualitas pendidikan harus senantiasa
ditingkatkan. Pendidikan memberikan
kontribusi yang sangat besar terhadap
kemajuan suatu bangsa, dan merupakan sarana
dalam membangun watak bangsa, membentuk
masyarakat yang cerdas dalam nuansa
kehidupan yang cerdas dan mandiri.
Masyarakat yang demikian merupakan
investasi besar untuk menguatkan bangsa
menghadapi dunia global.
Pendidikan adalah usaha pembelajaran
yang diberikan kepada peserta didik yang
dilakukan oleh seorang yang disebut dengan
tenaga kependidikan. Adapun yang dimaksud
dengan tenaga kependidikan adalah anggota
masyarakat yang mengabdikan diri dan
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan,
dan pendidik adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
penyelenggaraan pendidikan (UU Sisdiknas).
Tenaga kependidikan merupakan suatu
komponen yang penting dalam
penyelenggaraan pendidikan yang bertugas
menyelenggarakan kegiatan belajar, melatih,
meneliti, mengembangkan, mengelola, dan
atau memberikan pelayanan teknis dalam
bidang pendidikan. Salah satu unsur tenaga
kependidikan adalah pendidik atau tenaga
pengajar dalam hal ini adalah guru atau dosen,
yang tugas utamanya adalah mengajar. Karena
tugasnya mengajar maka pendidik harus
mempunyai wewenang mengajar berdasarkan
kualifikasi sebagai tenaga pengajar.
Guru sebagai manusia yang berinteraksi
langsung dengan siswa dalam proses
pembelajaran. Kendati pembelajaran
menginginkan kemandirian pada diri siswa
untuk melakukan kegiatan belajar, tetap tidak
bisa dikesampingkan bahwa siswa
membutuhkan seseorang yang mendampingi
dalam pembelajarannya. Kehadiran seorang
guru dalam proses belajar mengajar tetap
memegang peranan penting karena guru dalam
proses belajar mengajar belum dapat digantikan
dengan alat, seperti misalnya dengan mesin,
radio, tape recorder, atau bahkan komputer
sekalipun sebab dalam proses tersebut masih
terlalu banyak diperlukan unsur manusiawinya,
seperti: sikap, nilai, perasaan, motivasi,
kepribadian, kebiasaan, dan lain-lain yang
mendukung dan diharapkan dilaksanakan pada
saat dan setelah proses pembelajaran. Siswa
memerlukan seorang yang mampu menjelaskan
hal yang tidak dimengerti oleh dirinya, siswa
memerlukan orang lain untuk membimbing dan
mengarahkannya agar berada dalam jalur yang
benar, mampu membantunya bila ia berada
dalam kesusahan, serta siswa memerlukan
seorang figur yang bisa dijadikan contoh bagi
dirinya dalam perilaku sehari-hari. Siswa
adalah manusia yang memiliki perasaan yang
hanya bisa dimengerti oleh seorang manusia
pula yaitu seorang guru. Guru adalah orang
yang berkompeten dalam hal yang dimaksud.
Karenanya guru dan siswa adalah dua unsur
berbeda yang tidak bisa terpisahkan. Arahan,
bimbingan, petunjuk, motivasi, bantuan, serta
perhatian yang positif dari seorang guru akan
membantu siswa bisa sukses dalam
pembelajarannya.
Sebagai tenaga pengajar setiap guru atau
pengajar harus memiliki kemampuan
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profesional dalam bidang proses belajar
mengajar atau pembelajaran. Dengan
kemampuan itu pendidik dapat melaksanakan
perannya, yakni :
1. Sebagai fasilitator yang menyediakan
kemudahan-kemudahan bagi siswa yang
melakukan kegiatan belajar
2. Sebagai pembimbing, yang membantu siswa
mengatasi kesulitan dalam proses belajar
3. Sebagai penyedia lingkungan, yang
berupaya menciptakan lingkungan yang
menantang siswa agar melakukan kegiatan
belajar
4. Sebagai komunikator, yang melakukan
komunikasi dengan siswa dan masyarakat
5. Sebagai model yang mampu memberikan
contoh yang baik kepada siswanya agar
berperilaku yang baik
6. Sebagai evaluator, yang melakukan
penilaian terhadap kemajuan belajar siswa
7. Sebagai inovator, yang turut
menyebarluaskan usaha-usaha pembaharuan
kepada masyarakat.
8. Sebagai agen moral dan politik, yang turut
membina moral masyarakat, peserta didik,
serta menunjang upaya-upaya pembangunan
9. Sebagai agen kognitif, yang menyebarkan
ilmu pengetahuan kepada peserta didik dan
masyarakat
10. Sebagai manajer, yang memimpin
kelompok siswa dalam kelas sehingga
proses pembelajaran berhasil (Hamalik
2003:10)
Di samping harus memiliki kemampuan
profesional pembelajaran, setiap tenaga
kependidikan harus memiliki kemampuan
kepribadian dan kemampuan kemasyarakatan.
Kedua jenis kemampuan terakhir ini turut
menunjang pelaksanaan kemampuan
profesional. Lebih lanjut dalam undang-undang
Sisdiknas pasal 40 no. 2 menjelaskan bahwa
pendidik dan tenaga kependidikan
berkewajiban untuk :
a. Menciptakan suasana pendidikan yang
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis,
dan dialogis.
b. Mempunyai komitmen secara profesional
untuk meningkatkan mutu pendidikan, dan
c. Memberi teladan dan menjaga nama baik
lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai
dengan kepercayaan yang diberikan
kepadanya.
Selain itu setiap tenaga kependidikan
harus memenuhi persyaratan sebagai manusia
yang bertanggung jawab dalam bidang
pendidikan. Tenaga kependidikan sebagai
pendidik bertanggung jawab untuk mewariskan
nilai-nilai dan norma-norma kepada generasi
berikutnya sehingga terjadi proses konservasi
nilai karena melalui proses pendidikan
diusahakan terciptanya nilai-nilai baru. Setiap
tanggung jawab memerlukan sejumlah
kompetensi dan setiap kompetensi dapat
dijabarkan lagi dalam kompetensi yang lebih
khusus antara lain :
a. Tanggung jawab moral, yaitu setiap tenaga
kependidikan harus memiliki kompetensi
dalam bentuk kemampuan menghayati
prilaku dan etika yang sesuai dengan moral
Pancasila dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
b.  Tanggung jawab dalam bidang pendidikan
di sekolah, yaitu setiap tenaga kependidikan
harus menguasai cara belajar mengajar yang
efektif, mampu membuat satuan pelajaran,
mampu dan memahami kurikulum dengan
baik, mampu mengajar di kelas, mampu
sebagai model bagi peserta didik, mampu
memberikan nasehat, menguasai teknik-
teknik pemberian bimbingan dan layanan,
mampu membuat dan melaksanakan
evaluasi serta lain-lainnya
c. Tanggung jawab tenaga kependidikan dalam
bidang kemasyarakatan, yaitu turut serta
mesukseskan pembangunan dalam
masyarakat, untuk itu tenaga kependidikan
45
harus kompeten dalam membimbing,
mengabdi, dan melayani masyarakat.
d. Tanggung jawab tenaga kependidikan dalam
bidang keilmuan, yaitu tenaga kependidikan
selaku ilmuan bertanggung jawab dan turut
serta memajukan ilmu, terutama ilmu yang
menjadi spesialisasinya, dengan
melaksanakan penelitian dan
pengembangan. (Rusyan 1992:14)
Berdasarkan penjelasan tersebut, tenaga
pendidik adalah suatu figur yang bertugas
mendidik, mengajar, dan melatih serta sebagai
tauladan bagi peserta didik dan masyarakat.
Dalam melaksanakan peran dan tugasnya
sebagai seorang pendidik sudah barang tentu
figur pendidik yang berakhlak mulia, beretika
dan juga bermoral dibutuhkan dalam membina
diri siswa.
II. PEMBAHASAN
2.1 Landasan-landasan Pendidikan
Ada beberapa landasan dalam
pendidikan. Pidarta (2007) menjelaskan
beberapa landasan dalam pendidikan,
diantaranya:
1. Landasan Hukum, yaitu peraturan baku
sebagai tempat berpijak kegiatan-kegiatan
tertentu yang dalam hal ini adalah kegiatan
pendidikan. Adapun hukum yang dijadikan
landasan bagi pendidikan di Indonesia
adalah pasal 31 dan 32 UUD 1945, Undang-
Undang Republik Indonesia No.20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dan Undang-undang Republik Indonesia
No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen.
2. Landasan Filsafat, yang membahas tentang
konsep pendidikan menuju terwujudnya
ilmu pendidikan yang bercorak Indonesia.
Filasafat pendidikan di Indonesia tentunya
mengacu dan mengarah pada filosofi Negara
Indonesia yaitu Pancasila.
3. Landasan Sejarah, yaitu segala keadaan
masa lampau dengan segala macam kejadian
atau kegiatan yang didasari oleh konsep-
konsep tertentu yang mencakup segala
kejadian di alam ini termasuk hal-hal yang
dikembangkan oleh budi daya manusia.
Sejarah penuh dengan informasi-informasi
yang mengandung kejadian, model, konsep,
teori, praktek, moral, cita-cita, bentuk, dan
sebagainya. Informasi-informasi yang
lampau ini terutama yang bersifat
kebudayaan pada umumnya berisi konsep,
praktek, dan hasil yang diperoleh. Informasi-
informasi tersebut merupakan sebuah
sejarah yang diwariskan generasi terdahulu
kepada generasi sekarang yang tidak ternilai
harganya. Sejarah inilah yang dipelajari
untuk dijadikan landasan dan perbandingan
guna mengarah pada kemajuan.
4. Landasan Sosial Budaya, merupakan
landasan dalam pelaksanaan pendidikan
yang mengarah pada pengembangan diri
seseorang (peserta didik) dari segi sosial dan
budaya sehingga mampu melakukan
hubungan antarindividu, antarmasyarakat,
dan individu dengan masyarakat dengan
baik.
5. Landasan Psikologi, yaitu pijakan dasar
dalam pelaksanaan pendidikan dengan
sebuah pemahaman terhadap perkembangan
jiwa manusia (peserta didik) yang bertujuan
untuk menghasilkan kemampuan
melakukan pendekatan dan penanganan
terhadap segala ciri-ciri dan gejala baik
berupa perilaku ataupun permasalahan yang
muncul dari peserta didik sesuai dengan
tahap-tahap perkembangan jasmani dan
rohaninya.
6. Landasan Ekonomi, hal ini terkait dengan
pembiayaan dalam menunjang kelancaran
proses pendidikan melalui pemenuhan
sarana, prasarana, media belajar, alat belajar,
dan sebagainya.
Selain landasan-landasan yang telah
disebutkan, ada satu landasan yang perlu
mendapat perhatian yaitu landasan moral. Hal
itu dianggap perlu, sebab dalam proses
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pendidikan melibatkan persona-persona atau
unsur manusiawi yaitu tenaga kependidikan
yang menyelenggarakan dan melaksanakan
keseluruhan proses pendidikan.
2.2 Landasan Moral dalam Pendidikan
Moral terkait dengan perbuatan yang baik
atau sepatutnya dilakukan. Perbuatan mana
yang harus dilakukan dan perbuatan mana yang
harus dihindari, khususnya dalam pendidikan.
Pendidikan merupakan suatu proses yang salah
satu tujuannya adalah membentuk manusia
yang berketuhanan dan memiliki akhlak mulia.
Berpijak dari salah satu tujuan pendidikan
tersebut, maka moral dipandang penting
dijadikan suatu landasan dalam pendidikan.
Pentingnya moral sebagai landasan
dalam pendidikan disebabkan dewasa ini sering
terjadi dan diberitakan oleh media-media
informasi masalah-masalah yang berkenaan
dengan penyimpangan moral dalam dunia
pendidikan oleh pelaku pendidikan itu sendiri
seperti misalnya siswa diperkosa oleh guru,
kasus pedofilia oleh guru, penyimpangan dana
pendidikan, tawuran, siswa terjerat kasus
narkoba, dan juga masalah-masalah lain yang
mencoreng nama baik pendidik dan
pendidikan. Jika hal tersebut tidak mendapat
penanganan tentunya kualitas pendidikan yang
seharusnya melahirkan generasi terdidik yang
berwawasan dan berketuhanan akan semakin
menurun, dan itu akan menjadi masalah baru
yang akan menghambat kemajuan
pembangunan negara di segala bidang.
Sihite (2000:4) menjelaskan pengertian
dari moral, bahwa moral berasal dari bahasa
latin yaitu dari asal kata Mos yang artinya
kesusilaan atau kebiasaan. Moral adalah istilah
untuk memberi ciri perbuatan baik dan
membedakan dengan perbuatan yang buruk.
Lebih lanjut didefinisikan bahwa moral adalah
seluruh kaidah dan kesusilaan yang berlaku
pada suatu kelompok tertentu atau ajaran
tentang asas dan kaidah kesusilaan yang
dipelajari secara sistemik di dalam etika,
filsafat moral dan teologi moral. Moral juga
diartikan sebagai suatu ajaran atau wejangan
patokan tentang bagaimana manusia harus
hidupdan bertindak agar ia menjadi manusia
yang baik.
Ali (2006:136) mencantumkan pendapat
beberapa ahli terhadap pengertian moral,
diantaranya adalah bahwa istilah moral berasal
dari kata latin Mores yang artinya tata cara
dalam kehidupan, adat istiadat, atau kebiasaan
(Gunarsa,1986). Moral merupakan rangkaian
nilai tentang berbagai macam perilaku yang
harus dipatuhi (Shaffer,1979). Moral
merupakan kaidah norma dan pranata yang
mengatur perilaku individu dalam
hubungannya dengan kelompok sosial dan
masyarakat. Moral merupakan standar baik-
buruk yang ditentukan bagi individu oleh nilai-
nilai sosial budaya dimana individu sebagai
anggota social (Rogers,1985). Moralitas
merupakan aspek kepribadian yang diperlukan
seseorang dalam kaitannya dengan kehidupan
sosial secara harmonis, adil, dan seimbang.
Perilaku moral diperlukan demi terwujudnya
kehidupan yang damai, penuh keteraturan,
ketertiban, dan keharmonisan.
Dariyo (2004 : 64) menjelaskan, seorang
ahli psikologi perkembangan bernama James
Rest menyatakan pendapatnya mengenai
moral. Menurut Rest, ada beberapa jenis
perkembangan moral, yaitu sebagai berikut:
a. Sensitifitas moral, yaitu kemampuan untuk
mengintepretasikan dan menyadari akibat-
akibat perilaku terhadap orang lain.
Kemampuan ini berasal dari pertimbangan
pemikiran (kognitif) maupun perasaan
(afektif), supaya tindakannya efektif dan
efesien di mata orang lain.
b. Keputusan moral, yaitu kemampuan
individu untuk dapat memutuskan suatu
tindakan benar salahnya. Dalam diri
individu memiliki kesadaran tentang moral
yang tinggi. Dengan berbagai pertimbangan
kognitif maupun afektif, serta nilai etika
filosofis, akhirnya seseorang mengambil
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keputusan yang dapat diterima oleh semua
pihak (masyarakat luas)
c. Motivasi moral, yaitu kemampuan individu
untuk melakukan tidakan moral di atas
standar nilai-nilai diri sendiri. Seorang
individu bertindak atas dasar pertimbangan
hati nurani, nilai-nilai kebenaran etis-
filosofis, sehingga individu berani bertindak
secara benar. Motivasi ini tak tergoyahkan
walaupun mendapat hambatan atau
tantangan dari orang lain.
d. Karakter moral, yaitu suatu sifat-sifat yang
tumbuh dan berkembang dalam diri
individu, sehingga dengan keberania moral
dapat melakukan tindakan-tindakan yang
sesuai dengan nilai-nilai moral. Ia akan
berupaya mematuhi aturan moral itu,
walaupun dianggap merugikan diri sendiri.
Hanya orang yang memiliki kepribadian
dewasa (maturity of personality) yang
dimungkinkan memiliki integrasi moral,
artinya dengan kadar pertimbangan pemikiran
kognitif, afektif (hati nurani) nilai-nilai etika-
filosofis dan spiritual yang baik, seseorang
dapat melakukan tindakan moral yang baik
pula. Pendidik sebagai orang dewasa yang telah
memiliki kualifikasi seharusnya ditunjang oleh
pengetahuan, sikap, perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai moral dan norma-norma yang
berlaku dalam melaksanakan pendidikan
termasuk juga dalam pelaksanaannya selalu
menanamkan ajaran-ajaran moral sehingga baik
guru dan siswa benar-benar memiliki
kompetensi yang tidak menyimpang dari
aturan, etika, dan norma yang berlaku. Jadi
landasan moral dalam pendidikan merupakan
suatu pijakan atau tolakan dalam pendidikan
yang berfungsi sebagai sebuah aturan ataupun
pedoman yang mengarah pada pikiran,
perasaan, maupun keinginan terhadap apa yang
boleh atau tidak boleh, bisa atau tidak bisa,
wajar atau tidak wajar, baik atau tidak baik
untuk dilakukan dalam proses pendidikan.
Selanjutnya yang perlu diperhatikan
sekarang adalah bagaimana membawa nilai-
nilai moral masuk ke dalam dunia pendidikan
agar dapat ditanamkan, ditumbuhkan,
dikembangkan dan dapat dijadikan dasar pada
diri anak didik dalam berperilaku sehari-hari.
Sesuai dengan salah satu tanggung jawab
pendidik yaitu tanggung jawab moral, maka
untuk dapat membina siswa yang terpenting
untuk dilakukan oleh seorang pendidik adalah
keteladanan. Tujuan dari sebuah keteladanan
adalah agar anak didik dapat meniru perbuatan-
perbuatan baik dari seorang pendidik. Seorang
guru jangan hanya bisa memberi contoh pada
siswa, ia harus begini tidak boleh begitu, akan
tetapi guru tersebut justru melanggar ajaran atau
aturan yang dibuatnya sendiri. Seorang guru
juga harus bisa menjadi contoh, seperti
misalnya guru menegur siswa di sekolah karena
berpakaian acak-acakan. Pada waktu guru
menegur siswa itu ia harus menampakkan
penampilan yang rapi. Bahkan seterusnya guru
harus berpenampilan bersih, rapi, dan sopan,
sehingga bila ia menegur siswa karena
berpakaian tidak rapi siswa tersebut tidak balik
bertanya, “lalu kenapa bapak boleh pakaiannya
seperti itu?” Kedua adalah pembiasaan. Hal-
hal yang baik harus selalu diminta pada siswa
untuk selalu dilaksanakannya. Awalnya
memang penuh hambatan akan tetapi lama-
kelamaan akan menjadi suatu kebutuhan. Inilah
yang harus dibiasakan pada diri siswa.
2.3 Aktualisasi Moral Dalam Pendidikan
Pendidikan sebagai suatu interaksi antara
individu satu dengan yang lain membutuhkan
suatu cerminan sikap agar proses pendidikan
dapat berjalan dengan lancar, aman, dan
bermakna terutama bagi peserta didik. Moral
sebagai suatu landasan dan pijakan dalam
melaksanakan proses pendidikan dapat
diaktualisasikan agar terciptanya kondisi
pendidikan yang disebutkan tadi. Beberapa sifat
dari nilai-nilai moral yang ada dalam diri
manusia yang perlu diwujudkan dalam
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kehidupan sehari-hari termasuk juga dalam
pendidikan adalah sebagai berikut:
1. Kejujuran.
Dasar setiap usaha untuk menjadi kuat
secara moral adalah kejujuran. Tanpa kejujuran
seseorang tidak akan maju karena belum berani
menjadi dirinya sendiri. Orang yang jujur
berarti orang yang sanggup menjalani hidupnya
dengan lurus. Dengan kejujuran akan
menjadikan diri berharga di depan Tuhan dan
juga orang lain pun akan respek dan merasa
hormat. Suseno (1987:142) menjelaskan bahwa
tanpa kejujuran keutamaan-keutamaan moral
lainnya akan kehilangan nilainya. Bersikap baik
terhadap orang lain tetapi tanpa kejujuran
adalah kemunafikan yang dapat diartikan
bahwa ada maksud-maksud tersembunyi dalam
sebuah kebaikan yang dilakukan. Pendidikan
tidak membutuhkan sikap sembunyi-sembunyi
seperti itu. Kejujuran dalam pendidikan artinya
menunjukkan sikap dan sifat asli pendidikan
tersebut. Jikalau pendidikan bertujuan untuk
menjadikan peserta didik orang yang berahlak
mulia, berwawasan, dan mengembangkan nilai-
nilai yang luhur maka dalam pelaksanaannya
pendidikan tidak boleh digandengi muatan-
muatan lain misalnya berpolitik, berbisnis,
sekutu, atau hal-hal lain yang memiliki maksud
untuk kepentingan pribadi atau golongan dan
bukan kepentingan pendidikan. Sasaran
kejujuran dalam pendidikan tentunya adalah
manusia-manusia yang berkecimpung dalam
dunia pendidikan itu sendiri seperti
penyelengara pendidikan, tenaga kependidikan,
guru, dosen, tenaga administrasi, staf dan lain
sebagainya agar selalu jujur dalam
melaksanakan tugasnya dalam pendidikan.
2. Keberanian.
Di antara sifat-sifat baik yang diperlukan
seseorang terutama orang yang sedang atau
telah mengenyam pendidikan ialah sifat berani.
Keberanian bukan semata keberanian berkelahi
ataupun bertarung saling pukul melainkan suatu
sikap mental dimana seseorang dapat
menguasai jiwanya dan berbuat menurut
semestinya. Orang yang dapat menguasai
jiwanya dalam masa-masa yang kritis itulah
orang yang berani. Keberanian itu nampak dari
beberapa gejala seperti, tetapnya pikiran dan
stabilnya perasaan misalnya ketika seseorang
mendapat kritikan, celaan, ataupun sangkalan,
ia tetap tenang menghadapi dengan terus
berusaha mencari jalan keluar dan berupaya
menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya. Kedua adalah tetap melakukan
pekerjaannya dengan hati yang teguh dan akal
sehat. Ia bekerja sesuai dengan prinsip kerja
atau prosedur yang telah ditetapkan tanpa
mengesampingkan pengambilan kebijakan
bilamana menghadapi suatu kemungkinan di
luar prosedur tersebut selama keputusan itu
masih bisa diterima akal sehat. Tidak gentar
akan segala konsekwensi terhadap tindakan
atau keputusan yang diambilnya. Dalam hal ini
yang terpenting adalah rasa tanggung jawab
terhadap apa yang telah dilakukannnya. Dengan
memiliki keberanian semacam ini pendidik
akan terlihat profesionalismenya dalam bekerja.
3. Kasih Sayang
Pada dasarnya sifat kasih sayang adalah
anugrah Tuhan pada semua mahluk. Kasih
sayang  tercermin dalam bentuk perilaku
diantaranya adalah pemurah, yang berarti suka
mengulurkan tangan kepada orang lain yang
membutuhkan uluran tangan tersebut. Senang
menolong terhadap orang lain baik secara moral
maupun material. Pemaaf, karena menyadari
bahwa tak ada manusia yang luput dari
kesalahan. Damai, dengan tidak pernah mencari
atau membuat permusuhan dengan orang lain
tetapi malah mencoba mempererat rasa
persaudaraan dan kekeluargaan. Dengan sikap
mengasihi dan menyayangi, akan menciptakan
suasana yang aman, tenteram, dan damai
sehingga situasi pendidikan yang kondusif akan
terwujud dan hal itu akan mempermudah proses
pendidikan dan pembelajaran.
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Dengan menerapkan minimal ketiga hal
di atas sebagai suatu landasan dalam
pendidikan, dibantu pula dengan materi
pelajaran yang berisikan konsep-konsep
mengenai nilai-nilai moral, seperti Pendidikan
Pancasila, Pendidikan Agama, ataupun
Pendidikan Budhi Pekerti sedikit tidaknya akan
mampu menumbuhkembangkan nilai-nilai
moral pada diri siswa.
III. PENUTUP
Moral sangat diperlukan dalam segala
aspek kehidupan termasuk juga pendidikan
agar tidak terjadi pelanggaran-pelanggaran
yang dapat merugikan pendidikan beserta
segala komponen yang ada dalam pendidikan
itu sendiri. Guru selaku pendidik dan unsur
manusia dalam pendidikan harus memegang
teguh aturan dalam berperilaku (bermoral) agar
selalu berada dalam norma yang berlaku
sehingga harapan siswa untuk meniru
perbuatan yang baik dan berperilaku yang baik
pula dapat terlaksana.
Terkait dengan hal itu, maka sedikitnya
ada tiga hal yang harus dilakukan terkait dengan
menjadikan moral sebagai landasan dalm
pendidikan, yaitu: Pertama, diperlukan suatu
upaya yang berkesinambungan dalam
pembinaan moral baik dalam lingkup
pendidikan di keluarga, di sekolah, dan juga di
masyarakat; Kedua, perlu  materi pembelajaran
khusus yang terkait dengan moral dengan
menggali segala sumber pembelajaran yang
relevan; Ketiga, perlu kerjasama semua pihak
dalam menjalankan tugas yang berkaitan
dengan pembinaan moral. Pendidikan adalah
sebuah jaringan yang saling berkaitan satu
dengan yang lain, yang melibatkan berbagai
unsur baik formal maupun material, sehingga
perlu dukungan-dukungan positif guna
mengoptimalkan hasil pendidikan yang dicita-
citakan.
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